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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk pendampingan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler tari serta mengetahui bagaimana pendampingan tersebut dapat 
menumbuhkan kreativitas siswa sekolah dasar di Desa Bayung Gede. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek siswa, guru pendamping, dan 
pelatih tari di SD Negeri Bayung Gede. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 
pelaksanaan, guru dan pelatih berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing 
dalam memberikan contoh gerak, memberikan ruang improvisasi, serta menciptakan 
suasana latihan yang menyenangkan. Pendampingan ini berdampak positif terhadap 
peningkatan kreativitas siswa, yang terlihat dari keberanian mereka menciptakan variasi 
gerak baru, meningkatkan rasa percaya diri, dan kemampuan bekerja sama dalam 
kelompok. Dengan demikian, pendampingan ekstrakurikuler tari berperan penting dalam 
menumbuhkan kreativitas, karakter sosial, serta kecintaan terhadap budaya lokal pada 
siswa sekolah dasar. 
Kata Kunci: Pendampingan, Ekstrakurikuler Tari, Kreativitas, Sekolah Dasar, Budaya 
Lokal.  
 

Abstract 
This study aims to describe the forms of guidance provided in dance extracurricular 
activities and to determine how such guidance fosters the creativity of elementary school 
students in Bayung Gede Village. This research employed a qualitative descriptive 
approach involving students, dance instructors, and teachers at SD Negeri Bayung Gede. 
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The results 
showed that the guidance process consists of three stages: planning, implementation, 
and evaluation. During implementation, teachers and instructors act as facilitators, 
motivators, and mentors, demonstrating dance movements, encouraging improvisation, 
and creating an enjoyable learning atmosphere. This guidance positively impacts 
students’ creativity, as evidenced by their ability to create new movement variations, 
enhanced self-confidence, and improved teamwork skills. Therefore, extracurricular 
dance guidance plays a crucial role in fostering creativity, social character, and a love for 
local culture among elementary school students. 
Keywords: Guidance, Dance Extracurricular, Creativity, Elementary School, Local 
Culture.  
 

PENDAHULUAN  
Pendidikan bukan hanya tentang mencapai tujuan akademis, tetapi juga 

mengenai pengembangan potensi lain pada siswa, seperti keterampilan, bakat, 
dan kreativitas. Salah satu cara yang efektif untuk meningkatkan potensi tersebut 
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adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi 
sebagai alat untuk mengasah minat, bakat, dan pembangunan karakter siswa 
lewat aktivitas yang menyenangkan dan bermanfaat. Menurut Nofiyanti,(2024) 
Pendidikan pada dasarnya memiliki peran penting dalam mendorong perubahan 
positif melalui pendidikan, diharapkan akan lahir generasi yang kreatif dan inovatif 
yang mampu membawa perubahan dari satu generasi ke generasi. Menurut 
Sarlita (2022) Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Tujuan pendidikan Nasional tertera 
pada UU Nomor 20 Tahun 2003 Bab 2 Pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yaitu: “Pendidikan Nasional, berfungsi untuk mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang martabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” 

Menurut Yulita (2023) Seni adalah hasil karya manusia mengungkapkan 
keindahan dan merupakan ekspresi jiwa dan budaya penciptanya. Seni tari, 
sebagai aspek dari kegiatan ekstrakurikuler, mempunyai peranan yang signifikan 
dalam membentuk individu yang kreatif, ekspresif, serta mencintai budaya 
bangsa(Arlistiyanta, Azizah, and Paryati 2024). Melalui kegiatan menari, siswa 
dapat merefleksikan pikiran dan perasaan mereka dengan bebas, melatih 
keterampilan fisik, meningkatkan rasa estetika, dan sekaligus meningkatkan rasa 
percaya diri. Melalui  pembelajaran  tari, siswa  tidak  hanya  belajar  gerakan,  
tetapi  juga  belajaruntuk  bekerja  sama  dalam kelompok, merencanakan 
penampilan, dan menghargai kontribusi masing-masing anggota(Ega Nur Aziz 
Ubaidila and Supriyadi 2025). 

Ekstrakulikuler seni tari merupakan kegiatan menyenangkan dan melatih 
kepercayaan diri, latihan berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan 
anak(Manera and Anggraini 2023). Menurut Noor Yanti(2016) Kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan dalam mengembangkan 
aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada kurikulum yang sedang 
dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan bagaimana penerapan 
sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai 
dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sekitarnya(Nadia 
and Muthohar 2025). Namun, pelaksanaan ekstrakurikuler tari di tingkat sekolah 
dasar sering kali menemukan berbagai tantangan, seperti kurangnya tenaga 
pengajar yang berkompeten, fasilitas yang minim, dan kurangnya metode 
pengajaran yang inovatif. Hal ini berpengaruh pada kurang maksimalnya 
pengembangan kreativitas siswa(Dian, Setiawati, and Yogyakarta 2016). Oleh 
karena itu, penting untuk melakukan pendampingan yang tepat agar kegiatan 
ekstrakurikuler tari tidak hanya menjadi sebuah rutinitas, tetapi benar-benar dapat 
menjadi media untuk meningkatkan kreativitas siswa.  

Desa Bayung Gede, yang merupakan salah satu desa adat di Bali, memiliki 
warisan budaya yang kuat, termasuk seni tari tradisional(Supiana, Hermawan, 
and Wahyuni 2019). Potensi ini perlu diwariskan kepada generasi mendatang 
melalui sistem pendidikan formal maupun nonformal, salah satunya adalah lewat 
kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah dasar(Sumantri 2014). Pendampingan 
yang diberikan dalam kegiatan tersebut diharapkan dapat membantu 
mengembangkan kreativitas siswa, sambil juga menanamkan nilai-nilai budaya dan 
karakter yang positif. 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena berfokus 

pada penggambaran secara mendalam mengenai proses pendampingan 
ekstrakurikuler tari dan kontribusinya dalam menumbuhkan kreativitas siswa 
sekolah dasar di Desa Bayung Gede(Neela Afifah et al. 2024). Menurut Syakhruni 
and Jalil (2023) penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang diamati. Lokasi penelitian dilaksanakan di SD N Bayung Gede, Kecamatan 
Kintamani, Kabupaten Bangli. 

subjek penelitian yaitu siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari, 
guru pendamping, serta pelatih tari. Pengumpulan data dilakukan melalui tiga 
teknik utama. Pertama, observasi, yaitu mengamati secara langsung proses 
kegiatan ekstrakurikuler tari, mulai dari tahap perencanaan, latihan, hingga 
pelaksanaan. Kedua, wawancara, dilakukan kepada siswa, guru, dan pendamping 
untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai pengalaman, kendala, 
serta dampak kegiatan tari terhadap perkembangan kreativitas siswa. Ketiga, 
dokumentasi, berupa foto, catatan kegiatan, maupun dokumen lain yang relevan 
dengan pelaksanaan pendampingan. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model analisis 
interaktif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahap, yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 
memilah informasi yang relevan sesuai dengan fokus penelitian. Data kemudian 
disajikan dalam bentuk uraian naratif, tabel, maupun gambar sehingga 
memudahkan peneliti dalam memahami temuan. Selanjutnya dilakukan penarikan 
kesimpulan untuk menjawab tujuan penelitian terkait kontribusi pendampingan 
ekstrakurikuler tari dalam menumbuhkan kreativitas siswa. Untuk menjaga 
keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan teknik, 
yaitu dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
sehingga informasi yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
Gambar 1 teknik pengumpulan data 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan siswa, guru 

pendamping, serta pelatih tari di SD Negeri Bayung Gede, diperoleh beberapa 
temuan utama sebagai berikut: 
1. Bentuk Pendampingan 

Pendampingan dalam kegiatan ekstrakurikuler tari dilaksanakan secara 
sistematis melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, guru dan pelatih tari bekerja sama menentukan 
jenis tari, materi gerak, serta tujuan kegiatan yang akan dilakukan setiap 
pertemuan. Pendamping juga menyusun jadwal latihan dan membagi siswa ke 
dalam kelompok kecil agar pelatihan lebih efektif. 
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Pada tahap pelaksanaan, pendamping berperan sebagai fasilitator, 
motivator, dan pembimbing. Guru dan pelatih memberikan contoh gerak dasar, 
memperagakan teknik yang benar, serta memberikan ruang bagi siswa untuk 
menambahkan variasi atau improvisasi gerakan sesuai kreativitas masing-
masing. Proses latihan berlangsung dalam suasana yang menyenangkan dan 
penuh dukungan. 

Sementara pada tahap evaluasi, pendamping melakukan refleksi bersama 
siswa mengenai penampilan yang telah dilakukan. Siswa diberi kesempatan untuk 
memberikan pendapat dan memperbaiki kekurangan pada latihan berikutnya. 
Selain itu, pendamping juga memberikan umpan balik positif dan penghargaan 
atas usaha siswa agar mereka lebih percaya diri dalam menampilkan hasil karya 
tarinya. 
2. Respons Siswa terhadap Pendampingan 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa menunjukkan antusiasme yang 
tinggi dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tari. Mereka hadir dengan 
semangat, berpartisipasi aktif dalam latihan, dan tampak menikmati proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar siswa menyatakan bahwa 
kegiatan tari merupakan momen yang menyenangkan karena mereka dapat 
bergerak bebas, berkreasi, dan tampil bersama teman-teman. Siswa juga merasa 
lebih percaya diri dan bangga ketika diberi kesempatan untuk menampilkan hasil 
latihan di depan kelas maupun pada kegiatan sekolah. 

Selain itu, siswa tampak semakin kompak dan saling membantu dalam 
kelompok. Mereka belajar untuk menghargai pendapat teman, bekerja sama saat 
berlatih, dan mendukung satu sama lain ketika tampil. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendampingan yang dilakukan bukan hanya meningkatkan keterampilan tari, 
tetapi juga menumbuhkan nilai sosial dan kerja sama. 
3. Perkembangan Kreativitas Siswa 

Pendampingan yang dilakukan secara konsisten berpengaruh nyata 
terhadap perkembangan kreativitas siswa. Siswa menunjukkan kemampuan 
berimajinasi dan mencipta gerakan baru sesuai irama musik. Dalam beberapa 
kesempatan, siswa bahkan berinisiatif menciptakan variasi gerakan tambahan 
yang unik dan menarik. 

Kreativitas juga tampak dari ekspresi wajah, gaya penampilan, dan 
keberanian siswa untuk bereksperimen dengan pola gerak yang berbeda dari 
contoh awal. Siswa menjadi lebih percaya diri untuk menampilkan kreasinya di 
depan teman-teman maupun saat pementasan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan telah berhasil 
mendorong proses berpikir divergen (berpikir luas dan terbuka), yang merupakan 
salah satu indikator utama kreativitas. 
4. Kendala dalam Pendampingan 

Walaupun kegiatan berjalan baik, terdapat beberapa kendala yang dihadapi, 
antara lain: Keterbatasan waktu latihan, karena kegiatan hanya dilakukan satu kali 
dalam seminggu, sehingga materi harus disesuaikan dengan waktu yang 
tersedia.Tempat latihan yang kurang luas, membuat siswa harus bergantian untuk 
berlatih. 

Jumlah peserta yang cukup banyak, menyebabkan pendamping harus 
membagi perhatian dan waktu agar semua siswa mendapat bimbingan yang 
merata. Namun, guru dan pelatih tari mampu mengatasi kendala tersebut dengan 
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cara membagi kelompok latihan, menyesuaikan jadwal, serta memanfaatkan 
ruang yang ada secara efektif. 
 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendampingan ekstrakurikuler tari di 
SD Negeri Bayung Gede memiliki peran yang sangat penting dalam 
menumbuhkan kreativitas siswa. Proses pendampingan tidak hanya berfokus 
pada penguasaan teknik tari, tetapi juga menekankan pada pengembangan 
karakter, rasa percaya diri, dan kemampuan berkreasi. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Suranata (2020)yang menyatakan 
bahwa pendampingan merupakan proses pemberian bantuan dan bimbingan 
yang mendorong individu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Dalam 
konteks kegiatan tari, guru dan pelatih bertindak sebagai fasilitator yang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berekspresi bebas melalui gerakan, 
ritme, dan ekspresi wajah. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Widatik (2018)bahwa 
kegiatan ekstrakurikuler tari dengan pendampingan intensif mampu meningkatkan 
daya cipta dan kepekaan estetika anak. Melalui latihan yang berulang dan 
suasana pembelajaran yang mendukung, siswa menjadi lebih terbuka terhadap 
ide-ide baru dan berani menampilkan hasil kreasinya. 

Kegiatan ekstrakurikuler tari juga terbukti mendukung profil Pelajar 
Pancasila, khususnya dalam aspek kreatif, gotong royong, dan cinta budaya lokal. 
Siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, menghargai karya teman, serta 
mencintai seni tari tradisional daerahnya. 

Dengan demikian, pendampingan ekstrakurikuler tari tidak hanya berfungsi 
sebagai wadah pengembangan bakat seni, tetapi juga sebagai media 
pembentukan karakter dan pelestarian budaya daerah. Pendekatan yang humanis 
dan partisipatif dari guru serta pelatih membuat siswa merasa dihargai dan 
termotivasi untuk terus berkarya. 

Oleh karena itu, pendampingan yang efektif dan berkelanjutan perlu 
dipertahankan serta dikembangkan, agar kegiatan ekstrakurikuler tari di sekolah 
dasar dapat terus menjadi ruang ekspresi kreatif yang mendukung pembentukan 
generasi muda yang kreatif, berkarakter, dan berbudaya. 

 
Gambar 2 Pendampingan Ekstrakurikuler Tari 

Penelitian relevan 
No  Judul artikel  Perbedaan  persamaan 

1 Ekstrakulikuler Seni Tari dalam 

Mempengaruhi Kreativitas Siswa Sekolah 

Dasar Negeri 4 Rappang. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa Proses pembelajaran 

ekstrakurikuler seni tari di SDN 4 

Rappang dimana pola pembelajarannya 

disatukan antara siswa laki-laki dan siswa 

Penelitian sedikit 

berbeda dengan 

penelitian yang 

sekarang yaitu 

Pendampingan 

Ekstrakurikuler Tari 

Dalam 

Penelitian ini sama -

sama membahas 

tentang 

ekstrakulikuler tari 

dan kreativitas 

siswa. 
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perempuan. Dalam pelaksanaannya, siswa 

tidak dituntut untuk mahir dalam 

menguasai gerakan, tetapi materi yang 

diberikan hanya bersifat tarian dasar. 

Dalam hal ini tujuan kegiatan 

ekstrakurikuler ingin dicapai melalui 

proses pembelajaran seni tari di SDN 4 

Rappang yaitu mampu untuk menyajikan 

bentuk tari kreasi sesuai dengan iringan. 

Bentuk evaluasi yang dipakai di dalam 

mengukur tingkat psikomotorik siswa 

melalui praktek tari secara perorangan 

dan kelompok, hal ini dilakukan pada 

setiap akhir kegiatan agar dapat 

mengetahui kemampuan siswa(Syakhruni 

and Jalil 2023) 

Menumbuhkan 

Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar Di 

Desa Bayung Gede. 

2 Pengaruh Ekstrakurikuler untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa Sekolah 

Dasar. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa Kreativitas siswa dipengaruhi 

secara signifikan oleh lingkungan 

ekstrakurikuler. Siswa memiliki 

kesempatan untuk mengeksplorasi minat 

dan bakat mereka melalui kegiatan di luar 

kurikulum sekolah, seperti klub seni, 

musik, teater, atau sains. Kegiatan ini 

membantu mereka mengembangkan 

keterampilan kreatif, seperti berpikir 

kreatif, memecahkan masalah, dan 

berkomunikasi dengan baik melalui 

media kreatif.. Kolaborasi dalam tim dan 

proses brainstorming juga didorong, 

merangsang penciptaan gagasan baru dan 

solusi inovatif. Aktivitas ekstrakurikuler 

seringkali memungkinkan siswa untuk 

mencoba hal-hal baru dan mengambil 

Penelitian ini 

berbeda dengan 

yang sekarang yaitu 

Pendampingan 

Ekstrakurikuler Tari 

Dalam 

Menumbuhkan 

Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar Di 

Desa Bayung Gede. 

Penelitian ini sama -

sama membahas 

tentang kreativitas. 
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risiko tanpa khawatir tentang penilaian 

yang ketat. Ini mendorong kreativitas dan 

percobaan. Siswa merasa lebih 

termotivasi dan lebih percaya diri saat 

mengelola proyek mereka sendiri, yang 

merupakan komponen penting dari 

kreativitas. Ekstrakurikuler bukan hanya 

melengkapi pembelajaran di dalam kelas, 

tetapi juga berperan penting dalam 

meningkatkan kreativitas siswa melalui 

eksplorasi, kerja sama, inovasi, dan 

pengalaman multidisipliner. Ini karena 

ekstrakurikuler memperluas pandangan 

siswa dan membantu mereka membuat 

hubungan antara berbagai ide(Iskandar et 

al. 2024). 

3 Ekstrakurikuler Tari Kreasi Baru untuk 

Menumbuhkan Kecerdasan Kinestetik 

dan Kecerdasan Interpersonal. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa Terdapat 

beberapa komponen yang diperhatikan 

dalam perencanaan terkait dengan 

ekstrakurikuler tari rasi baru TK ABA 2 

seperti: melaksanakan perincian 

kebutuhan, menetapkan jenis, memikirkan 

secara matang latar belakang, menetapkan 

tujuan, menentapkann seluruh anggaran 

biaya, menetapkan materi, menetapkan 

alat penilaian dan evaluasi, menetapkan 

jadwal, menetapkan sarana prasarana 

yang diperlukan, menetapkan output, dan 

menetapkan kriteria guru 

ekstrakurikuler(Motimona and Maryatun 

2023). 

Penelitian ini sedikit 

berbeda dari 

penelitian yang 

sekarang yaitu 

Pendampingan 

Ekstrakurikuler Tari 

Dalam 

Menumbuhkan 

Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar Di 

Desa Bayung Gede. 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

tentang 

Ekstrakulikuler Tari. 

4  Implementasi Ekstrakurikuler Seni Tari 

pada Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan 

Penelitian ini 

berbeda dari 

Penelitian ini sama -

sama membahas 
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Widodaren. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa ekstrakurikuler seni 

tari di SDN Widodaren 3 dan SDN 

Widodaren 8 ini masih berjalan dengan 

aktif. Keunikan SD yang terletak di 

Kecamatan Widodaren ini dimana 

ekstrakurikuler dilaksanakan per kelas. 

Disini peneliti mengambil kelas V di SDN 

Widodaren 3 dan kelas V di SDN 

Widodaren 8 untuk diteliti karena kelas V 

lebih serius dalam menjalankan kegiatan 

ekstrakurikuler seni tari (Arum 2023). 

peneilitian yang 

sekarang yaitu 

Pendampingan 

Ekstrakurikuler Tari 

Dalam 

Menumbuhkan 

Kreativitas Siswa 

Sekolah Dasar Di 

Desa Bayung Gede. 

tentang 

ekstrakulikuler. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan 

dalam kegiatan ekstrakurikuler tari di SD Negeri Bayung Gede dilaksanakan 
secara sistematis dan berkelanjutan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi. Pendamping berperan penting sebagai fasilitator, motivator, dan 
pembimbing yang tidak hanya mengajarkan teknik tari, tetapi juga memberikan 
ruang bagi siswa untuk berkreasi. Kegiatan ini mampu menumbuhkan kreativitas 
siswa melalui peningkatan kemampuan berimajinasi, improvisasi gerak, serta 
keberanian mengekspresikan diri. Selain itu, pendampingan juga mendorong 
pembentukan karakter positif seperti kerja sama, disiplin, dan rasa cinta terhadap 
budaya daerah. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler tari berperan strategis 
dalam pengembangan potensi dan kreativitas siswa sekolah dasar. 
Saran  
1. Bagi guru dan pelatih tari : disarankan untuk terus melakukan pendampingan 

yang bersifat partisipatif dan kreatif agar siswa lebih termotivasi serta mampu 
mengekspresikan ide-idenya secara bebas. 

2. Bagi pihak sekolah :  diharapkan dapat memberikan dukungan berupa fasilitas 
latihan yang memadai serta waktu kegiatan yang lebih fleksibel agar proses 
pendampingan berjalan optimal. 

3. Bagi siswa : hendaknya memanfaatkan kegiatan ekstrakurikuler tari sebagai 
kesempatan untuk mengembangkan bakat, melatih kerja sama, dan 
menumbuhkan rasa percaya diri. 

4. Bagi peneliti selanjutnya : disarankan untuk mengkaji lebih dalam mengenai 
pengaruh pendampingan terhadap aspek lain seperti pembentukan karakter, 
prestasi non-akademik, atau pelestarian budaya lokal di sekolah dasar. 
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